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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pola Penggunaan

Fluconazole pada Pasien HIV & AIDS dengan Infeki

Oportunistik di UPIPI RSUD Dr. Soetomo Surabaya periode

1 Januari sampai 31 Mei 2015 diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

a. penggunaan fluconazole tunggal sebanyak 14 pasien
(40%) dengan dosis, frekuensi dan rute paling banyak
adalah fluconazole 100 mg 1x1 PO sebanyak 6 pasien
(44%).

b. penggunaan kombinasi fluconazole sebanyak 21 pasien
(60%) dengan kombinasi paling banyak adalah
fluconazole 100 mg 1x1 PO dan nystatin drop sebanyak 8
pasien (38%).

Penggunaan antijamur fluconazole yang diberikan pada

pasien HIV & AIDS dengan infeksi oportunistik di UPIPI

RSUD Dr. Soetomo Surabaya, terkait dosis, rute, frekuensi,

dan lama pemberian sesuai dengan guidelines dan tidak

terdapat permasalahan dengan obat lain.
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5.2

Saran

Dari hasil penelitian disarankan :

1.

Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
metode cross sectional agar peneliti dapat mengamati kondisi
pasien dan permasalahan terkait terapi obat secara langsung,
dapat berinteraksi dengan pasien, dokter dan para klinisi serta
dihasilkan profil penggunaan obat yang lebih representatif.

Diharapkan perlu dilakukan pemeriksaan laboratorium secara
rutin sehingga didapatkan data yang akurat, serta bantuan
jaminan kesehatan dari pemerintah kepada pasien diberikan
secara merata dari pasien masuk rumah sakit sampai keluar

rumah sakit.

Mengingat kompleksnya terapi yang diterima pasien HIV &
AIDS maka peran farmasis diperlukan secara optimal untuk

memantau penggunaan obat dan masalah terkait obat.
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